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Pre Islamic era, This study examines the shift in the meaning of the word zakat in Arabic from the pre-
Qur'anic Islamic period to the period when the Qur'an was revealed. This study refers to the book
semantics, al-Tatawwur al-Dalali baina Lughah al-Shi’ri al-Jahili wa Lughah al-Qur'an al-Karim by
‘Udah Khalil ‘Odah Khalil Abu ‘Udah which discusses terms in the Qur'an and their relationship with
Abu ‘Udah, Jahiliyyah Arabic poetry. This research uses a descriptive-analytical method and a
zakat. qualitative approach based on library research. The results of this study show that there

are two main meanings of the word zakat, namely ‘increase or merit’ as the basic meaning
during the Jahiliyyah (ma’na lughawi) and ‘worship obligation to spend wealth’ as the
new meaning introduced by the Qur’an (ma’na istilahi). This shift in meaning not only
affected the language but also affected the mindset, behavior, and social system of the
Arab community, which was previously more individualistic to collective solidarity-
based. Thus, the meaning of zakat in the Qur'an reflects a significant moral and social
transformation, making zakat the main instrument in building the welfare of the people.
Kata Kunci : Abstrak
Era pra-Islam, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pergeseran makna kata zakat dalam bahasa
semantic al- Arab, mulai dari masa pra-Islam hingga periode al-Qur’an diwahyukan. Studi ini merujuk
Qur'an, ‘Udah pada kitab al-Tatawwur al-Dalali baina Lughah al-Shi’ri al-Jahili wa Lughah al-Qur’an al-
Khalil Abu Karim karya ‘Udah Khalil Aba ‘Udah yang membahas istilah-istilah dalam al-Qur’an dan
‘Udah, zakat. keterkaitannya dengan syair Arab Jahiliyah. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analisis dan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka atau library
research. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya dua makna utama dari kata
zakat, yaitu ‘bertambah atau pantas’ sebagai makna dasar pada masa Jahiliyah (ma’na
lughawi ) dan ‘kewajiban ibadah untuk menginfakkan harta’ sebagai makna baru yang
diperkenalkan oleh al-Qur’an (ma’na istilahi). Terjadinya pergeseran makna ini tidak
hanya berdampak pada bahasa, tetapi juga memengaruhi pola pikir, perilaku, dan sistem
sosial masyarakat Arab, yang sebelumnya lebih bersifat individualis menjadi berbasis
solidaritas kolektif. Dengan demikian, makna zakat dalam al-Qur’an mencerminkan
transformasi moral dan sosial yang signifikan, menjadikan zakat sebagai instrumen
utama dalam membangun kesejahteraan umat.
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Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu pilar penting dalam Islam dan menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam. Zakat adalah beban pajak pertama yang harus
dibayarkan seorang muslim dalam kehidupan mereka. Pada masa khalifah Abu Bakar
terdapat sekelompok orang yang menolak membayar zakat. Mereka beranggapan bahwa
membayar zakat hanya kewajiban kepada Rasulullah, apabila Rasulullah wafat maka tidak
ada lagi kewajiban zakat. Oleh karena itu, wafatnya Nabi Muhammad menjadi alasan
sehingga perjanjian tersebut tidak berlaku lagi. Golongan yang tidak mau membayar zakat
ini akhirnya diperangi oleh Abu Bakar dan pasukannya.

Zakat sudah pernah dilaksanakan sebelum agama Islam datang yang dikenal oleh
orang Arab jahiliyah dengan sistem sedekah khusus. Namun, perlu digarisbawahi bahwa
yang terkenal pada waktu itu adalah sedekah bukan zakat. Bangsa Arab belum memaknai

CANONIA RELIGIA: Jurnal Studi Teks Agama dan Sosial
Volume 1, Number 1, 2023 e-ISSN 3021-8578; 121-136
https://doi.org/10.30762/cr.v1i1.2802


https://portal.issn.org/resource/ISSN/3021-8578
mailto:inayahshalihah@gmail.com

Inayatus Sholihah, Abu Bakar

kata zakat sebagai pemberian wajib sampai Islam datang. Pada masa Jahiliyah, kata yang
terkenal di kalangan orang Arab adalah kata zaka yang berarti al-ziyadatu fi al-shay’i
(sesuatu yang bertambah).! Sebenarnya kata zaka pada masa pra Islam, secara umum
memang diartikan sebagai sesuatu yang lebih dari satu atau bertambah, hingga seorang laki-
laki yang memiliki dua istri atau menikah dua kali itu juga dinamakan zakan.?

Kemudian ketika Islam datang dan turunlah al-Qur'an yang menjelaskan tentang
berbagai macam berita maupun peringatan serta mengajarkan prinsip perekonomian yang
benar. Maka di situlah kata zakat muncul di tengah-tengah orang Arab. Istilah zakat yang
sebelumnya mereka kenal sebagai julukan untuk seseorang yang sudah menikah, atau
diartikan sebagai segala sesuatu yang bertambah, dan beberapa syair yang mengartikannya
dengan arti yang bermacam-macam (pantas, laki-laki, haus), berkembang maknanya
menjadi suatu kewajiban menginfakkan sebagian harta jika sudah mencapai satu nisab per-
tahunnya. Pastilah orang-orang Arab tidak serta merta menerimanya, di antara mereka ada
yang menyatakan beriman dan ada pula yang menentangnya.

Kewajiban zakat juga tidak secara langsung menjadi ganun atau undang-undang pada
waktu itu. Terdapat perbedaan ketika ayat al-Qur’an tentang zakat yang turun di kota
Mekkah dan yang turun di kota Madinah. Ketika al-Qur’an turun di kota Mekkah, zakat belum
menjadi ganun. Sedangkan ketika al-Qur’an turun di kota Madinah, ia sudah menjadi qanun,
dan oleh karena itu artinya pun berbeda. Contoh kata zakat secara makki dan madant itu pun
memiliki arti yang berbeda. Zakat secara makki berarti sedekah sunnah, dan secara madant
berarti zakat fitrah atau zakat wajib. Oleh karena itu, terjadi ketersambungan makna zakat
mulai sebelum al-Qur’an turun yaitu masa pra-Islam (dalam syair jahili), kemudian al-Qur’an
turun di Mekkah, setelah itu di Madinah, terjadi ketersambungan makna antara tiga masa
itu.

Terkait dengan penggunaan syair Jahili, dalam catatan sejarah pra-Islam, komunitas
Arab memiliki tingkat kemajuan yang besar dalam perekenomian, hubungan dengan dunia
internasional terutama dalam aspek kebahasaannya. Sastra dan puisi sendiri sudah menjadi
tradisi Arab pra-Islam. Hal tersebut bisa dilihat dari syair-syair Jahili yang mengandung
unsur sastra yang sangat tinggi.3 Zaman Jahiliyah (150 tahun sebelum kenabian) merupakan
suatu masa di mana bahasa Arab mengalami kematangan dan puisi jahili lahir menggunakan
bahasa periode itu. Al-Jahid mengatakan bahwa puisi Arab masih berusia muda dan orang
Arab pertama yang memperkenalkan puisi jahili adalah Imru al-Qays ibn Hujr dan Muhalhil

1‘Udah Khalil Abu 'Udah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim
(Maktabah al-Manar, 1985), p. 211.

2 Imam al-Farra’ juga mengatakan bahwa orang Arab memanggil lelaki yang sudah menikah dengan sebutan &
(zakan) dan pemuda yang masih perjaka dengan sebutan i3 (khasan). Dalam suatu syair kata & dengan
redaksi lain seperti §3i — &5 (zakiya-yazka) berarti guas “haus”: Gid Gd (315 Ol # ... &5 WK §5 23 colas
Jall “seperti peminum khamr dia akan haus ketika khamr/anggurnya habis, dan jika dia sudah merasakan
minuman maka dia girang sekali” selengkapnya baca,.. Jamaluddin Ibnu Manzur al-Ansari, Lisan Al-‘Arab (Dar
Sadir), x1v, p. 59 <https://shamela.ws/book/1687/7483#p1.>.

3 Hassan Zayyat dan al-Iskandari menyebutkan bahwa para ahli sejarah sastra Arab membagi sejarah
kesusastraan Arab menjadi lima periode, yaitu: al-‘asr al-jahili (zaman jahiliyah), ‘asr sadr al-Islam dan
kerajaan Umawiyah, al-’asr ‘abbasl (zaman Abbasiyah), al-’asr al-Turki (zaman pemerintahan Turki), dan al-
"asr al-hadith (zaman modern). Selengkapnya baca.., Laily Fitriani, Sastra Arab Dan Lintas Budaya (UIN Malang
Press, 2008), p. 22.
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ibn Rabi’‘ah.* Keduanya merupakan penyair handal pada masa jahiliyah dan sama-sama
keturunan bangsawan (kerajaan Yaman). Pada masa itu, para penyair memiliki peranan
yang sangat penting di mata masyarakat karena mereka dianggap sebagai orang yang
berpendidikan dan mewakili kelas terdidik (intelegensia). Oleh karena itu, munculnya para
penyair di kalangan suku dapat digolongkan sebagai suatu peristiwa penting, di mana
perayaan kemudian dilakukan untuknya.®> Selanjutnya tradisi syair jahili tersebut akhirnya
melahirkan karya sastra al-Mu’allagat (karya sastra monumental yang digantung di dinding
Ka’'bah)®, dan hal ini berkembang sampai pada masa nabi, sahabat, tabi’in, maupun tabi’ al-
tabi’in.

Kaitannya dengan penggunaan syair-syair jahili dalam bahasa yang digunakan al-
Qur’an salah satunya dibahas dalam kitab al-Tatawwur al-Dalali bayna Lugah al-Syi’ri al-
Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karim karya ‘Udah Khalil Aba ‘Udah. Kitab ini secara garis besar
membahas tentang istilah-istilah yang dipakai al-Qur’an dan ketersambungannya dengan
istilah yang dipakai dalam syair jahili. Menariknya, kitab ini secara detail membahas tentang
kata-kata atau istilah Islam yang menurut penulis jarang sekali dibahas. Selama ini yang
banyak ditemukan dari Kkitab-kitab tafsir ataupun lainnya adalah makna ayat dan
penafsirannya. Sekalipun ditemukan tentang syair-syair jahili, tetapi secara umum banyak
yang mengkaji metode, sejarah dan macam-macamnya. Jarang sekali ditemukan kitab yang
membahas makna istilah al-Qur’an yang disertai syair-syair Arab dan ayat al-Qur’annya.
Sebagai contohnya, ketika menjelaskan istilah surga dan neraka dalam al-Qur’an, Udah
pertama kali menjabarkan ragam pemaknaan dan macam-macamnya, seperti al-mizan, al-
firdats, al-na’im dan al-ni’mah, jahannam, al-jahim, dan lain sebagainya. Setiap kata tersebut
memiliki makna yang bermacam-macam disertai syair-syair Arab dan ayat-ayat al-Qur’an
yang menjelaskan arti kata tersebut.

Menurut pengamatan penulis, banyak kitab yang membahas tentang syair Jahili. Hanya
saja pembahasannya lebih banyak menitikberatkan pada ranah sejarah dan macam-
macamnya saja. Begitu pula kitab al-Tatawwur al-Dalali bayna Lugah al-Shi’ri al-Jahili wa
Lugah al-Qur’an al-Karim, meskipun memuat pengetahuan besar akan kekayaan istilah-
istilah al-Qur’an beserta keterkaitannya dengan syi’ir jahili ternyata belum banyak dikaji.
Tulisan ini selanjutnya berusaha meneliti lebih lanjut kitab karya ‘Udah Khalil Aba ‘Udah
dengan memfokuskan pada metode serta penafsiran yang digunakan oleh Abu ‘Udah dalam
memaknai kata zakat dari sudut pandang syair jahili maupun al-Qur’an. Fokus penelitian
akan diarahkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana ketersambungan
makna zakat dalam al-Quran dan Syair Jahili menurut Abi ‘Udah? Dan bagaimana

4 Fitriani, Sastra Arab Dan Lintas Budaya, p. 77.

5 Pada masa jahiliyah, para penyair berlomba-lomba memperkenalkan syair-syair mereka kepada khalayak
umum. Jika di antara mereka menciptakan sebuah karya sastra, maka ia segera mengadakan pertemuan
semacam pesta di lingkungan kabilahnya kemudian penyair tersebut membacakan syairnya. Pertemuan
semacam ini tidak hanya terjadi di lingkungan kabilah saja, namun khalayak umum pun ikut mendengar.
Terutama yang terkenal adalah masyarakat pasar Ukaz dan Majinnah. Di antara para pendengar, ada yang
melontarkan pujian dan juga celaan. Setelah itu muncullah dua kelompok yang memuji dan yang mencela. Dari
pertemuan ini lahirlah beberapa karya pilihan dan pada akhirnya terpilihlah satu karya yang dianggap indah
dan unggul. Karya inilah yang mendapat penghormatan dengan cara digantungkan -tulisan syairnya- di dinding
ka’bah.

6 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik Dan Modern (Rajawali Press, 2009), p. 56.
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perubahan pola pikir masyarakat Arab terhadap pergeseran makna kata zakat?. Secara
kategorial, jenis penelitian ini adalah murni bersifat kepustakaan (library research) dan
menjadikan kitab al-Tatawwur al-Dalali bayna Lugah al-Shi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-
Karim sebagai sumber primernya. Data yang ada selanjutnya dianalisis dengan pendekatan
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif: baik ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari subyek itu sendiri.

Potret Singkat Biografi Udah Khalil Abu ‘Udah dan Kitab al-Tatawwur al-Dalali baina
Lugah al-Syi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karim

'Udah Khalil Ahmad Abu ‘Udah merupakan seorang ahli bahasa dan penulis terkenal
asal Yordania. Abu ‘Udah lahir pada tanggal 2 Juni tahun 1940 di kota Abbasiyah Distrik Jafa
di Palestina. la menghabiskan umurnya untuk menuntut ilmu dan mendalami Bahasa Arab.
Ia mengajar di beberapa lembaga pendidikan di Yordania dan bertanggung jawab terhadap
kurikulum sekaligus sebagai pengarang beberapa kitab Bahasa Arab yang dijadikan sebagai
pedoman belajar di sekolah-sekolah maupun universitas-universitas di Yordania dan
beberapa negara Arab lainnya.

la menyelesaikan pendidikan tingkat menengahnya di Yordania pada tahun 1957. Ia
mendapatkan sertifikat diploma pendidikan dari Universitas Yordania pada tahun 1975 dan
mendapatkan gelar sarjana di bidang bahasa Arab dan ilmu ke-Islam-an (al-Lughah al-
‘Arabiyyah wa al-‘Ulim al-Islamiyyah) di Universitas Kairo (Darul ‘Ulim) pada tahun 1966.
Gelar magister di bidang ilmu bahasa dan ilmu nahwu ia peroleh dari Universitas Kairo pada
tahun 1982. Selain itu, gelar magister di bidang pendidikan, kurikulum dan metode
pengajaran (al-Tarbiyyah wa al-Manahij wa Asalib at-Tadris) juga ia dapatkan dari
Universitas Yordania pada tahun 1986. la kemudian memperoleh gelar doktor di bidang
ilmu nahwu dan ilmu bahasa (al-Nahwu wa ‘Uliim al-Lughah) di Universitas Yordania pada
tahun 1988.

Abu ‘Udah berprofesi sebagai dosen bahasa Arab di Universitas al-Ahliyya Amman
(universitas swasta pertama di Yordania) dan menjadi dekan jurusan Bahasa Arab selama
tujuh tahun. Kemudian pindah mengajar ilmu bahasa di universitas swasta Zarqa dan
menjadi ketua jurusan Bahasa Arab selama empat tahun. Ia kemudian pindah mengajar ilmu
Bahasa Arab ke level yang lebih tinggi yaitu magister dan doktor di Universitas Timur
Tengah dan Universitas Internasioanal Ilmu Islam. Ia terpilih sebagai anggota komite
pengarang kurikulum Bahasa Arab di Kementerian Pendidikan dan Pengajaran. Abt ‘Udah
juga termasuk anggota serikat penulis Yordania dan akademi Bahasa Arab Yordania serta
akademi Bahasa Arab di Kairo. Ia juga berkiprah sebagai pemimpin asosiasi sastra Islam
dunia di Yordania dari tahun 2005-2011. Di antara karya sastranya yaitu: kitab al-Tatawwur
al-Dalalt baina Lugah al-Syi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karim, Bina’ al-Jumlah fi al-
Hadith al-Nabawiy al-Syarif fi al-Sahihayni, Huwa wa Hiya: Qissah al-Rajul wa al-Mar’ah fi al-
Qur’an al-Karim, Dirasah Lughawiyyah wa Dalaliyyah. 1a pun turut menerbitkan buku puisi
berjudul Lisan al-Dad pada tahun 2016 di Yordania.”

7 Umar Masamih, ‘Wafat Al-Lughawly Wa al-Adib al-Urduni ‘Udah Aba ‘Udah’
<https://arabi21l.com/story/1351220/ .>.
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Kitab al-Tatawwur al-Dalali merupakan tesis Abi ‘Udah yang digunakan untuk
memperoleh gelar Magister. Sebelumnya thesis ini berjudul Dirasah Dalaliyyah Ii al-
Mustalahat al-Islamiyyah fi al-Qur’an al-Karim. Disertasinya kemudian dijadikan dalam
bentuk buku dengan judul yang berbeda. Empat tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1985,
thesis ini dicetak menjadi buku oleh penerbit Maktabah al-Manar (Yordan) dengan judul al-
Tatawwur al-Dalali baina Lugah al-Syi’ri al-Jahilt wa Lugah al-Qur’an al-Karim.

Adapun alasan mendasar Abi ‘Udah menyusun kitab ini berawal dari ketertarikannya
terhadap kajian kebahasaan ketika ia mengikuti kuliah semester tiga, yakni IImu al-Lugah.
Kamal Muhammad Bashar merupakan dosen pengajar mata kuliah ini menjelaskan tentang
bagaimana perkembangan semantik serta kajian kebahasaannya yang masih simpang siur
seiring perkembangan masa, sehingga muncul seorang orientalis Jerman yang mencoba
menelitinya. Namun sebelum penelitiannya berlanjut, orientalis tersebut sudah meninggal.
Hal inilah yang membuat Abu ‘Udah merasakan kegelisahan akademik yang terus-menerus
sehingga membulatkan tekatnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. Namun
tak urung inspirasi pertamanya adalah gurunya sendiri, Kamal Muhammad Bashar.8

“Setelah pertemuan itu, pikiranku berkecamuk dan selalu memikirkan tentang
penelitian tersebut. Aku selalu berharap bahwa di pendidikan yang lebih tinggi
nanti aku akan meneliti tentang kajian yang menggabungkan antara bahasa Arab
dan bahasa al-Qur’an. Selang beberapa tahun ketika aku akan menyiapkan ujian
akhir untuk mendapatkan gelar Magister, maka aku bertekad untuk melakukan
penelitian tersebut. Adapun judul yang akan aku bahas sudah siap dan ketika
menghadap Prof. Kamal serta mengungkapkan keinginanku maka beliau
mengingatkan bahwa pembahasanku akan sangat banyak dan bercabang
sehingga butuh untuk diringkas menjadi penelitian yang memadai”.

Kitab al-Tatawwur al-Dalali baina Lugah al-Shi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karim
ini disusun oleh Abu ‘Udah dengan sangat sistematis. Kitab ini merupakan kitab yang
menyuguhkan berbagai macam kata yang ada dalam al-Qur’an dengan menggunakan syair-
syair Jahili dan ayat-ayat al-Qur’an sendiri untuk menafsirkannya. Kitab ini juga berisi
beberapa pembahasan di antaranya: mugaddimah (pendahuluan), tamhid (Mugaddimah
kedua), dan sepuluh fasl yang terdiri dari beberapa sub bab dan penjelasan singkat ini sudah
dijelaskan pada muqaddimah. Pada pendahuluan yaitu al-tamhid adalah gambaran awal dan
tujuan yang dikemukakan oleh Abi ‘Udah dalam menuangkan pendapatnya dalam kitab ini.
Makna-makna istilah dan hal-hal yang terkait dengannya juga diutarakan secara detail. Bab
ini, tak ubahnya seperti bab-bab lain yang memiliki beberapa sub bab, di antaranya:

a. al-Ma’na al-Lughawt wa al-Ma'na al-Istilahi (Etimologi dan Terminologi):

Pada sub bab ini, Abu ‘Udah menjelaskan mengenai perbedaan makna al-lughawi
dan makna istilahi. Makna lughawi berarti makna lama atau pokok yang dulunya
dipakai oleh masyarakat Arab tetapi tidak dipakai pada masa sekarang. Sedangkan
makna istilahi berarti makna baru yang digunakan oleh masyarakat Arab sampai saat
ini. Hal ini biasanya dilatarbelakangi suatu insiden pada masa jahiliyah dan akhirnya
menyebabkan suatu kata tersebut menjadi baru dan tren sampai sekarang. Misalnya

8 'Udah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 19.
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saja kata al-adab yang pada saat ini dimaknai dengan ‘sastra atau akhlak yang mulia’,
padahal pada masa jahiliyah kata al-adab berarti ‘hidangan makanan’. Kata al-adab
sendiri memiliki berbagai macam kata yang sama seperti al-adib (orang yang membuat
makanan atau tuan rumah), al-adib (makanan yang banyak dan diperuntukkan untuk
orang banyak), dan al-ma’dabah (ruang makan, pesta atau perjamuan).

Secara historis, hal ini berkaitan dengan tradisi yang berlaku pada masa jahiliyah.
Mereka saat itu memiliki kebiasaan mengadakan perjamuan makan dan mengundang
setiap orang baik tetangga maupun musafir untuk menjamu mereka pada musim
dingin, ketika kebanyakan orang telah kehabisan persediaan makanan. Sehingga
muncullah gubahan syair untuk menggambarkan tentang kelembutan dan kebaikan
hati orang tersebut. Berdasarkan hal ini lah, kata al-adab dimaknai sebagai kata yang
terpuji dan digunakan sampai sekarang dengan arti sastra atau akhlak yang mulia.?

b. al-Ma’na al-Shar’1 (Istilah Perspektif Islam):

Istilah-istilah Islam baru muncul setelah agama Islam datang dan menerapkan
beberapa hukum syar’, di antaranya: hukum haji, zakat, salat, istilah mu’min, muslim,
kafir, mundfiq, dan lain sebagainya yang muncul setelah masuknya agama Islam.
Seluruh istilah-istilah tersebut merupakan istilah Islam yang juga dinamakan sebagai
al-ma’na al-shar’t. inilah perbedaan mendasar antara al-ma’na al-‘arabi (makna Arab
atau istilah-istilah Arab) dan al-ma’na al-shar’ (istilah-istilah Islam). Aba ‘Udah juga
menyajikan berbagai macam masalah dalam sub bab ini, antara lain: pendapat para
ulama’ seputar makna shar’i yang menggantikan posisi makna ‘Arabi disertai contoh-
contohnya, dan juga perubahan makna dari segi nakirah dan ma’rifat-nya. Hal-hal ini
menunjukkan ketelitian dan kecermatan Abu ‘Udah dalam menguraikan isi kitabnya
dengan lengkap.10

Analisis Pemikiran Abii ‘Udah tentang Pergeseran Makna Zakat dalam Syair Arab Pra
Islam dan Al-Qur’an

a) Ragam Makna Zakat Pra Islam

Zakat sudah pernah dilaksanakan sebelum agama Islam datang. Orang Arab jahiliyah
mengenalnya dengan sistem sedekah khusus. Namun, perlu digarisbawahi bahwa yang
terkenal pada waktu itu adalah sedekah bukan zakat. Kata zakat juga dikenal oleh bangsa
Babilonia jauh sebelum Islam datang dengan istilah zakiita. Istilah ini berarti seorang petani
yang memberikan hasil panennya kepada pendeta untuk dipersembahkan kepada Tuhan
mereka yaitu berhala, dan juga memperbolehkan orang-orang fakir atau orang yang butuh
untuk mengambil sisa tanaman atau buah-buahan yang jatuh dari pohonnya, serta
memberikan 10% hasil panennya kepada pendeta, anak yatim, fakir miskin, para janda, dan
orang-orang yang membutuhkan.

Bangsa Arab belum memaknai kata zakat sebagai pemberian wajib sampai Islam
datang. Pada masa jahiliyah, kata yang terkenal di kalangan orang Arab adalah kata zaka

9'0Udah, Al-Tatawwur al-Daldli Bayna Lughah al-Shi’ri al-jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 20.
10'0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 32.
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yang berarti al-ziyadatu fi al-shay’i (sesuatu yang bertambah). Mereka menggunakan kata
khasan sebagai arti satu, sedangkan kata zaka berarti dua. Kata zaka juga digunakan dalam
banyak arti, di antaranya zaka - yazki berarti “pantas atau layak” (yaliqu), seperti dalam
Syair:

S G 80 # oSl 8 85 Jus
“dan sungguh harta telah menyilaukan bagi orang yang melihatnya dan pantas saja

membuatmu menjadi orang yang sombong”. 11
Dalam syair yang lain juga disebutkan kata zaka dan khasan:

R 0 30 W # s oph 10 S f s i

Kata yang bergaris bawah artinya “pemuda yang sudah beristri (tidak sampai empat istri)”.12

Sebenarnya kata zaka pada masa pra Islam, secara umum memang diartikan sebagai
sesuatu yang lebih dari satu atau bertambah, hingga seorang laki-laki yang memiliki dua istri
atau menikah dua kali itu juga dinamakan zakan. Imam al-Farra’ juga mengatakan bahwa
orang Arab memanggil lelaki yang sudah menikah dengan sebutan zakan dan pemuda yang
masih perjaka dengan sebutan khasan. Dalam suatu syair kata zaka menggunakan redaksi
lain, seperti zakiya- yazka yang berarti haus, sebagaimana dalam redaksi syair berikut:

MRl Zas G5k G5 g # i, 208 WS 8 ) oS
“seperti peminum khamr dia akan haus ketika khamr/anggurnya habis, dan jika dia
sudah merasakan minuman maka dia girang sekali”3

Terdapat pula syair pasca Islam yang menjelaskan tentang arti kata zakat yang
sebenarnya, yaitu syair Ibnu Natabah al-Misr1 atau lebih terkenal dengan Ibnu Nutaba:

Jo¥ Jsi e 51 el sy Byl el

ll3E My Sl Taey By Ll Lo 8IS 4
Syair di atas menjelaskan tentang kewajiban zakat bagi orang-orang yang sudah yakin
terhadap syariat yang sudah ditentukan dan diwajibkan.14

b) Makna Zakat dalam Al-Qur’an

Kata zakat secara etimologi berarti al-nama’ (berkembang). Kata zakat berasal dari
kata zaka- yazki- zaka’- zakwan yang berarti tumbubh, suci, baik, dan bertambah. Abu ‘Udah
menyebutkan beberapa contoh seperti: ardun zakiyyatun (tayyibatun saminatun) yang
berarti tanah yang berdebu atau subur (tak berbatu), al-zar’u yazkii zakdan (tanaman itu
tumbuh dengan baik), kullu shay’in yazdadu wa yanmu fahuwa yazki zakaan (segala sesuatu
yang bertambah dan berkembang maka akan bertambah baik). Sedangkan asal kata zakat

11 Jamaluddin bin Nabatah al-Misr1 al-Fartqi, Diwan Ibnu Nabdtah Al-Misri (Dar lhya’ al-Turath al-‘Arabi), IX,
p. 316 <https://shamela.ws/book/148538/422>.

12°(dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 25.

13 Abil Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’Wil Ay al-Qur’an (at-Tarbiyyah wa at-
Turath), 1, p. 73 <https://shamela.ws/book/43/566>.

14 Ansari, Lisan Al-"Arab, X1v, p. 59.
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adalah mengikuti wazan fa’alatun sebagaimana lafaz sadaqatun, dari lafaz zakawatun

kemudian huruf wawu diganti alif sehingga menjadi zakatun.1°

Dalam al-Qur’an, kata zakat disebutkan dalam 32 ayat. Kata zakat yang disebutkan
sendirian terdapat dalam 5 ayat, sedangkan kata zakat yang disebutkan bersamaan dengan
kata salat terdapat dalam 27 ayat. Adapun bentuk fi’il dari kata zakat yaitu zakan dan
disebutkan dalam al-Qur’an di 18 ayat.16

1) Perbedaan Makna Zakat Sebelum dan Sesudah Hijrah

Kata zakat sendiri memiliki makna yang berbeda ketika al-Qur’an turun pada periode
Makkah dan Madinah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Jika diklasifikasikan, perbedaan
makna zakat dalam ayat yang diturunkan di Mekkah dan makna zakat dalam ayat yang
diturunkan di Madinah, di antaranya: 17
a. Kata Zakat dalam Ayat-Ayat Makkiyyah:18

Ayat Al-Qur’an ‘ Redaksi Ayat

QS. al-Riim: 39 ‘f»\ A ujju; 0)‘5) o3 (’i‘"“ ng;m M 2o ))\_e u“u‘ J‘)’“ d )J bj o3 (Li’\ L»j

O3iaadll 24 Sdys
QS. al-Naml: 3 /)iéi o :}":N\j “3 3}5‘5\ }jé.i g}ljé)\ Q}i-;“i /‘i-;U\
QS. Lugman: 4 5:3’ 0 o/;-‘b “j éjlfjj‘ <5_§;3 o}‘LA ji.azj ,Q_U\
QS. al-Mu’miniin: 4 d}w oJSJU VA -U\j

QS. al-A'raf:156 ST 2w 2wl syde J6 3L TaA 6 5 3§ s L;JJ\ oda 3 W & KTg

O3k Gl 4 adlls 5,501 O35 Osak A Sl ot Z)fwi "3 (5755
S. Fussilat: 7 Tosil o s 245 g;
Q v O -2 o/g- \j 5 J.S\ ‘}1 U.JJJ\
QS. al-Shams: 9 \4—5 PR HINE
S.al-A’la: 14 P HRE
Q S

15 Faraqi, Diwan Ibnu Nabatah Al-Misri, 1X, p. 422.

16 Jdah, Al-Tatawwur al-Dalali Baina Lugah al-Syi’ri al-Jahili Wa Lugah al-Qur’an al-Karim Aba ‘Udah
menjelaskan terlebih dahulu asal kata dari kata Zakat secara detail dan memberikan contoh-contoh yang
menunjukkan bahwa kata tersebut memiliki arti banyak. Begitu juga dengan beberapa contoh lain dalam
kitabnya juga dijelaskan secara detail asal kata dan maknanya.

17'0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 211.

18 Yisuf al-Qardawi, Figh Al-Zakah: Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatihd Fi Dau’i al-Qur’an Wa as-
Sunnah (Mu’assasah al-Risalah, 1991), p. 58.

128  Canonia Religia: Jurnal Studi Teks Agama dan Sosial



Pergeseran Makna Zakat dalam Syair Arab Pra Islam dan Al-Quran

b. Kata zakat dalam Ayat-Ayat Madaniyyah:1°

Ayat Al-Qur’an Redaksi Ayat
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Kata zakat dalam ayat-ayat Makkiyyah lebih banyak mengajak untuk peduli terhadap
fakir miskin, memberikan hak-hak mereka dengan menyedekahkan sebagian harta yang kita
miliki serta tidak merendahkan kehidupan sosial mereka. Kata itai al-zakat (memberikan
zakat) yang terdapat dalam ayat-ayat Makkiyyah merupakan apresiasi dan pujian terhadap
orang-orang yang mau melaksanakannya dan sebaliknya yaitu celaan bagi orang yang
meninggalkannya. Dalam QS. al-Rum Allah memerintahkan untuk memberikan hak-hak
kerabat, fakir miskin, ibnu al-sabil, dan juga menjelaskan tentang perbedaan antara riba dan
zakat. Riba yang secara dhahir bisa menambah keuntungan dan tambahnya harta, tetapi
pada hakikatnya bisa mengurangi harta itu sendiri serta merugikan pemiliknya. Sedangkan
zakat yang pada dhahirnya seakan-akan mengurangi harta, tetapi pada hakikatnya
menambah harta dan memberikan keuntungan kepada pemiliknya.20

Sebagian ulama’ juga mengartikan kata zakat dalam QS. al-Mu’mintin: 4 dengan arti

perbuatan baik (al-‘amal al-salih) yaitu orang yang mau berbuat amal salih.21 Sebagian para
mufassir juga berpendapat bahwa yang dimaksud zakat pada QS. al-Syams: 9 (qad aflaha
man zakkahd) dan QS. al-A’la: 14 (qad aflaha man tazakka) adalah bersihnya jiwa atau hati
dari keburukan yang puncaknya adalah syirik kepada Allah. Maka jika diartikan ayatnya
menjadi “sungguh beruntung orang yang membersihkan atau menyucikan dirinya”.2?Hal ini

19 Qardawi, Figh Al-Zakah: Dirasah Mugdranah Li Ahkamiha Wa Falsafatiha Fi Dau’i al-Qur’dan Wa as-Sunnabh,

p. 69.

20 Qardawi, Figh Al-Zakdh: Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatiha Fi Dau’i al-Qur’an Wa as-Sunnah,

p. 58.
21 Ansari, Lisdan Al-‘Arab, X1v, p. 358.

22 Qardawni, Figh Al-Zakah: Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatihd Fi Dau’i al-Qur’an Wa as-Sunnah,

p. 59.
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menunjukkan bahwa kata zakat yang disebutkan dalam surat Makkiyyah tidak
menggunakan sighah amr (perintah) melainkan surah khabariyyah (bentuk berita) tentang
sifat-sifat yang dimiliki orang mukmin, muttaqin, dan muhsinin. Kata zakat yang disebutkan
dalam surat Makkiyyah tidak sama dengan kata zakat yang disebutkan dalam surat
Madaniyyah. Zakat pada masa di Mekkah merupakan zakat mutlak untuk kaum muslimin
dan tidak ada ketentuan kadar dan jumlah yang harus dikeluarkan, berbeda dengan
peraturan zakat ketika di Madinah.23

Kata zakat yang disebutkan dalam surat Madaniyyah menggunakan sighah amr al-sarih
(perintah yang jelas) sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Baqarah: 110 (wa aqimii al-salah
wa atu al-zakat). Kata zakat juga disebutkan bersama dengan kata salat yang mana
keduanya sama-sama kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan. Begitu juga dalam QS. al-
Tawbah: 60 menunjukkan bahwa zakat diberikan melalui perantara amil zakat dan hal ini
menunjukkan bahwa zakat merupakan kewajiban resmi yang ditegakkan oleh hukum Islam.
Dalam beberapa ayat yang disebutkan QS. al-Tawbah di atas merupakan ta’kid atau
penguatan terhadap wajibnya zakat ketentuannya.24

2) Ragam Makna Zakat dalam al-Qur’an

Bentuk fi’il dari kata zakat yaitu zaka digunakan dalam al-Qur’an dengan dua
makna:?2>
a. Al-Ma’na al-Asli

Makna asli dari kata zaka adalah al-nama’ (tumbuh /berkembang), al-ziyadatu fi shai’i
(bertambah), al-islah (memperbaiki), al-tathir (membersihkan), dan al-barakatu (berkah).
Hal ini Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam QS. al-Niir: 21:

Y}S w\j ;L..ouLSL: Lc\fb rlg.wﬂS\ uﬁbc:“‘i:;;j ]: S\ uj.b- o &/Y “,'oj\ Léj/\';
e e g T 2 o3 2S5 T s 2 1K 8 G s a2l

21. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan! Siapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya
dia (setan) menyuruh (manusia mengerjakan perbuatan) yang keji dan mungkar.
Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak
seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan keji dan mungkar itu) selama-
lamanya. Akan tetapi, Allah membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Allah
MahaMendengar lagi Maha Mengetahui.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa kata zaka pada ayat di atas mempunyai tiga makna.
Pertama, kata zaka tetap berarti ‘suci’ yang berasal dari kata tatahhara (suci dari dosa dan
perbuatan syirik). Kedua, kata zaka sama dengan kata ihtadd yang berarti ‘memperoleh

23 Qardawi, Figh Al-Zakdh: Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatiha Fi Dau’i al-Qur’an Wa as-Sunnah,
pp. 60-61.

24 Qardawni, Figh Al-Zakah: Dirasah Muqaranah Li Ahkamiha Wa Falsafatihd Fi Dau’i al-Qur’an Wa as-Sunnah,
p. 68.

25’0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 212.
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petunjuk’. Ketiga, kata zaka memiliki kesamaan dengan kata aslama yaitu ‘masuk Islam’,
karena setiap kata zaka yang ada dalam al-Qur’an mengandung makna yang sangat dekat
dengan Islam.26

Begitu juga dengan ayat lain, kata zaka berarti ‘suci’ dalam QS. al-Nisa":49,

i 3allet V3 30 o B e pde i 85 o) ) 5
49. Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya
suci? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia kehendaki dan mereka tidak
dizalimi sedikit pun.
Ayat di atas merupakan penjelasan tentang orang Yahudi dan Nasrani yang menganggap diri
mereka suci.

b. Al-Ma’na al-Istilahi al-Islami

Makna dari kata zakat dalam istilah yang berkenaan dengan Islam yaitu
mengeluarkan atau menyedekahkan sebagian harta jika sudah mencapai satu nisab setiap
tahunnya karena kewajiban dari Allah dan sebagai wujud ibadah kepada-Nya. Kebanyakan
ayat dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang zakat menggunakan makna ini. Meskipun
ada sebagian ayat yang menggunakan kata asal dari kata zakat, tetapi esensinya tetap
berkaitan dengan sedekah atau mengeluarkan harta. Hal ini menunjukkan bahwa kata zakat
dalam al-Qur’an memang benar-benar istilah yang baru dan berkembang dari makna aslinya.
Hal ini -salah satunya- bisa dicermati berdasarkan firman Allah Swt dalam QS. al-Bagarah:
43 berikut,

Ga) & 15855 853 1503 Syl 1,257

Dari keterangan di atas, sudah jelas bahwa kata zakat merupakan istilah Islam yang
baru. Oleh karenanya, tidak diragukan lagi bahwa penggunaan makna zakat yang sekarang
tidak terkenal dan tidak digunakan pada masa Jahiliyah. Hal ini dikarenakan orang Arab
jahiliyah tidak mengenal sistem perekonomian yang pasti. Bahkan mereka tidak memiliki
sistem atau cara yang terorganisir dalam mengumpulkan harta atau menginfakkannya.
Mereka diketahui selalu berpindah-pindah (nomaden) dan mengembara ketika mengalami
kesulitan atau ketika tempat tinggal mereka mengalami kekeringan, sehingga tidak ada
pasokan makanan lagi. Pada masa jahiliyah, peperangan sering terjadi. Begitu juga
penggerebekan baik dari suku lain atau serangan dari musuh mereka sering datang secara
tiba-tiba sehingga harta yang mereka miliki pada saat itu belum tentu akan menjadi milik
mereka keesokan harinya (disebabkan penyerangan yang terjadi secara tiba-tiba). Oleh
sebab itulah harta merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi orang Arab Jahiliyah.

Kemudian agama Islam datang dengan membawa tata aturan baru yaitu kewajiban
menginfakkan sebagian harta jika sudah mencapai satu nisab per-tahunnya. Al-Qur’an
memberikan pandangan baru bahwa semua harta yang kita miliki adalah milik Allah semata
yang dititipkan kepada setiap manusia. Oleh karena itu seseorang wajib menjaga dan
bertindak sesuai dengan syari’at Allah yakni memberikan sebagian harta tersebut kepada
orang yang membutuhkan seperti fakir miskin. Dan perintah tersebut disebutkan dalam al-

26 Tabarl, Jami’ al-Baydn ‘an Ta’WI'IAy al-Qur’an, 1, p. 135.
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Quran dengan menggunakan kata al-zakat?’ Dari keterangan di atas, Abu ‘Udah
menggunakan dua metode dalam mengartikan kata al-zakat, yaitu dari segi ma’na lughawi
(asal kata zakat pada masa pra Islam) dan ma’na istilahi (makna zakat setelah Islam datang
atau setelah al-Qur’an turun).

Implikasi Pergeseran Makna Kata Zakat dalam Konteks Sosial Masyarakat Arab

Menurut ‘Udah Khalil Abi ‘Udah, hampir semua kata yang digunakan al-Qur’an berasal
dari bahasa yang juga digunakan oleh orang-orang Arab pra-Islam. Bahkan al-Qur’an pun
terkadang menggunakan kata-kata tersebut sesuai dengan apa yang dipahami oleh orang-
orang Arab. Namun, dari kata-kata tersebut, al-Qur'an memperkenalkan konsep-konsep
yang berkenaan dengan agama Islam, yang menjadikan konsep tersebut sebagai ma’na
istilahi yang sama sekali berbeda dengan yang dipahami oleh masyarakat jahiliyah.28

Ma’na istilahi dalam al-Qur’an dijabarkan dalam berbagai turunan konsep yang saling

berkaitan dan mengarah pada satu konsep besar. Inilah yang disebutkan oleh Toshihiko
Izutsu sebagai ide dasar al-Qur’an. Ide dasar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah tentang
ke-Esaan Tuhan.2? Berdasarkan ide ke-Esa-an Allah, kemudian diturunkan menjadi konsep-
konsep tentang akidah, doktrin hari akhir tentang surga-neraka, hukum-hukum dasar Islam,
hingga pola kehidupan sehari-hari.

Secara arti, kesemua kata yang digunakan al-Qur’an meskipun juga digunakan dalam
masyarakat jahiliyah, tetapi dengan melekatkan ide besarnya tentang keesaan Tuhan, maka
makna dari kata tersebut bergeser dari ma’na lughawi yang sekadar bahasa menjadi ma’na
istilahi yang berisi ide besar tentang ketuhanan. Perubahan makna kata tidak sekadar
berimplikasi pada bahasa, tetapi lebih jauh pada pola pikir, perilaku, hingga tatanan
Masyarakat Arab kala itu. Hal ini dikarenakan bahasa bisa merepresentasikan tatanan sosial
kemasyarakatan, yang ketika berubah berarti juga mempengaruhi perubahan dalam
masyarakat.

a. Pola Relasi Tuhan dan Manusia dalam al-Qur’an

Dalam analisis Izutsu, adanya perubahan makna dalam bahasa Arab berpengaruh
besar terhadap perubahan sosio-kultural masyarakat. Perubahan tersebut sangat terasa
pada beberapa aspek terutama pada weltsanchauung masyarakat Arab. Welstancauung
secara sederhana adalah pandangan seseorang terhadap diri dan dunia yang senantiasa
dinamis dan berubah. Setiap bahasa memiliki aspek weltsancauung masing-masing,
sehingga ketika bahasa berubah, pandangan hidup seseorang pun ikut berubah.3°

Kata Allah sebenarnya telah dikenal luas oleh orang-orang di kawasan Hijaz. Allah
yang dikenal saat itu adalah dewa suku Quraisy. Allah telah dikenal di kalangan orang-orang
Arab pra-Islam dengan nama ‘Penguasa Rumah’ (Rabb al-Bait), ‘Penguasa Kakbah’ (Rabb al-
Ka’bah), ‘Penguasa Makkah’ (Rabb Makkah).31 Menurut Izutsu, Allah (al-Ilah) adalah Tuhan

27’0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 213.
28’0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 213.

29 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Qur’an, trans. by Agus Fahri Husein and others (Tiara
Wacana, 2003), 11, p. 128.

30 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, trans. by Agus Fahri
Husein, Supriyanto Abdullah, and Amiruddin Amiruddin, Cetakan Kedua (Tiara Wacana, 2003), p. 11.
311zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, p. 107.
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yang paling utama, meskipun bukan satu-satunya dalam kepercayaan orang-orang jahiliyah.
Kata tersebut telah muncul dalam tulisan-tulisan Arab Selatan, tulisan orang Minea di al-Ula,
dan tulisan orang Saba. Namun, nama itu mulai terbentuk dengan untaian huruf HLH dalam
tulisan-tulisan Lihyan pada abad ke-5 sebelum Masehi. Dewa tertinggi dalam masyarakat
Lihyan disebut dengan Hallah dalam tulisan-tulisan Shafa sekitar lima abad sebelum Islam
dan juga dalam tulisan Arab Kristen pra-Islam yang ditemukan di Umm al-Jimal, Syria,
sekitar abad keenam. Ayah Nabi Muhammad sendiri Bernama ‘Abdullah yang berarti
penyembah Allah.32

Berbeda dengan masyarakat Jahiliyah, al-Quran memperkenalkan kata Allah sebagai
satu-satunya Tuhan yang patut disembah. Perubahan konsep ini, menurut Izutsu, tidak
hanya mengubah akidah orang-orang Arab yang percaya tidak hanya pada satu tuhan, tetapi
juga mengubah hampir seluruh segi kehidupan mereka. Perubahan itu dapat ditelusuri lewat
relasi ontologis antara Tuhan dan manusia, di mana manusia memikirkan tentang
pertanyaan-pertanyaan paling mendasar, religius dan filosofis tentang dirinya sendiri,
semisal dari mana manusia berasal, akan ke mana manusia setelah mati, dan sebagainya.
Masyarakat Arab memang mengenal Tuhan sebagai pencipta. Namun, bagi mereka tugas
Tuhan telah selesai setelah manusia diciptakan. Setelah manusia tercipta, mereka
sepenuhnya berada di dalam kekuasaan wujud lain yang dikenal dengan istilah dahr.33

Perubahan makna ini juga mempengaruhi relasi komunikatif antara Tuhan dan
manusia secara langsung dan timbal balik, di mana Allah berkomunikasi kepada hamba
melalui dua cara. Pertama, lewat komunikasi linguistik dengan adanya al-Qur’an, dan kedua,
lewat komunikasi non-linguistik lewat gejala-gejala alam yang diperkenalkan kembali oleh
al-Qur’an sebagai bentuk dari Kehendak Allah.3* Pada masyarakat jahiliyah, meskipun
mengenal Tuhan sebagai pengatur alam semesta, tetapi tak terjadi komunikasi secara
linguistik karena tak ada perantara al-Qur’an sebagai kalam Tuhan.

Perubahan terakhir yang terjadi pada masyarakat jahiliyah adalah relasi etik yang
muncul dari ketundukan manusia terhadap Tuhan. Al-Qur'an memasukkan doktrin
individualitas dalam pemahaman tentang Tuhan. Al-Qur'an membagi sifat-sifat manusia
menjadi dua kelompok antara baik dan buruk, atau benar dan salah. Di seluruh al-Qur’an,
terdapat pokok pikiran yang bersifat dualisme berkenaan dengan nilai moral manusia:
dualisme yang asasi bagi orang beriman dan bagi orang tak beriman. Dalam pengertian ini,
sistem etik Islam merupakan struktur yang sangat sederhana. Karena dengan ukuran ini,
seseorang dapat dengan mudah menentukan yang manakah dari dua kelompok sifat
tersebut yang dimiliki oleh sebuah perbuatan atau oleh seseorang.

Namun demikian, fakta ini sangat penting bagi perkembangan moral orang-orang
Arab karena memiliki makna munculnya pertama kali prinsip moral. Seluruh aturan
perbuatan yang praktis, meskipun sebagian besar masih belum sistematik, dibebankan
kepada orang beriman, pada saat ia benar-benar percaya kepada keesaan Tuhan dan percaya
kepada kebenaran wahyu. Hal ini merupakan peristiwa yang sebelumnya belum pernah
terjadi dalam sejarah orang-orang Arab. Pada zaman jahiliyah, terdapat sejumlah nilai-nilai

32 [zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, p. 126.
33 [zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, p. 128.
34 [zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, pp. 189-92.
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moral yang telah dikenal. Tetapi nilai-nilai moral itu tidak memiliki prinsip yang
mendasarinya, dan nilai moral tersebut pada umumnya secara eksklusif berdasarkan pada
emosi moral yang tidak rasional, atau malahan nafsu yang membabi buta dalam cara hidup
yang diperoleh secara turun temurun dari generasi ke generasi sebagai kekayaan suku yang
tak ternilai. Sejak awal Islam telah berhasil mengajak orang-orang Arab untuk
mempertimbangkan dan menilai semua perbuatan manusia berdasarkan prinsip yang
secara teori dapat dibenarkan oleh moral.3>

b. Pola Relasi Tuhan dan Manusia dalam Sistem Zakat

Secara khusus, al-Qur'an memasukkan tema zakat sebagai salah satu bentuk
kebaikan dan kebenaran yang mesti dilakukan oleh seorang manusia. Menurut Abu ‘Udah,
dari 32 kali al-Qur’an menyebutkan kata zakat, 27 di antaranya selalu dibarengi dengan kata
salat.3® Hal ini menunjukkan bahwa zakat memiliki kedudukan yang sama pentingnya
dengan shalat dalam praktik keagamaan. Meskipun orang-orang Arab Jahiliyah telah
mengenal sistem sedekah khusus, tetapi al-Qur'an memperkenalkan sistem sedekah baru
dengan beberapa pola etika yang berbeda dengan apa yang dipahami oleh orang Arab
Jahiliyah.

Dari sisi ontologis, zakat memperkenalkan bahwa sejatinya harta yang dimiliki
seseorang bukanlah miliknya sesungguhnya. Namun, harta tersebut berasal dari Allah yang
pada beberapa bagiannya adalah milik orang lain.37” Bagaimana proses al-Qur'an
mengkomunikasikan pengeluaran harta ini dinyatakan dengan menggunakan kata yang
sudah akrab di telinga masyarakat Arab, tetapi dengan makna yang jauh berbeda. Jika pada
masyarakat jahiliyah kata zaka berarti sesuatu yang bertambah, maka al-Qur’an justru
memperkenalkan istilah yang sama tersebut sebagai sistem untuk membagi harta yang
dimiliki. Secara arti, al-Qur'an menghendaki pemahaman yang berbeda terhadap
perkembangan harta yang selama ini dimaknai hanya sebagai bertambah secara jumlah. al-
Qur'an lebih mementingkan harta tersebut sebagai salah satu bentuk moral yang
memungkinkan manusia untuk bisa menjadi seorang hamba yang berbuat baik dan benar
dengan harta yang diberikannya.

Prinsip moral antara baik dan buruk serta benar dan salah yang diperkenalkan al-
Qur’an sebagai ketundukan terhadap Tuhan kemudian menjadi implikasi dalam tindakan-
tindakan praktis. Tindakan praktis tersebut melingkupi seluruh aspek kehidupan seorang
individu, mulai dari akidah, kepercayaannya terhadap hari akhir, keteguhannya untuk
menjalankan rukun Islam, hingga kehidupan sehari-hari yang berlangsung sesama manusia.
Secara jelas al-Qur'an memberikan ganjaran bagi orang-orang yang baik dan benar dengan
surga serta buruk dan salah dengan neraka. Dalam QS. al-Ma’drij, pertama-tama al-Qur’an
menjelaskan tentang kondisi surga dan neraka, kemudian memberikan sejumlah kualifikasi
kebaikan yang mesti dikerjakan seseorang untuk memperoleh ganjaran surga, dan
sebaliknya, dimasukkan ke dalam neraka jika mengerjakan keburukan. Bahkan pada ayat

35 [zutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’an, p. 128.
36 'Udah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 211.
37’0dah, Al-Tatawwur al-Dalali Bayna Lughah al-Shi’ri al-Jahili Wa Lughah al-Qur’an al-Karim, p. 212.
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10-14, al-Qur’an secara khusus menyinggung tentang prinsip kesukuan masyarakat Arab
jahiliyah yang tidak akan bernilai apa-apa di akhirat kelak:

“Dan tidak ada seorang teman karib pun menanyakan temannya, sedang mereka saling
melihat. Pada hari itu, orang yang berdosa ingin sekiranya dia dapat menebus (dirinya)
dari azab dengan anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya, dan keluarga yang
melindunginya (di dunia), dan orang-orang di bumi seluruhnya, kemudian
mengharapkan (tebusan) itu dapat menyelamatkannya.”

Lalu pada ayat 23-30, al-Qur’an memberikan tujuh preferensi etika moral yang mesti
dimiliki seseorang agar dianggap baik dan benar untuk bisa menaati Tuhan dan dimasukkan
ke dalam surga:

“Mereka yang tetap setia melaksanakan salatnya, dan orang-orang yang dalam
hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak
meminta, dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, dan orang-orang yang
takut terhadap azab Tuhannya,sesungguhnya terhadap azab Tuhan mereka, tidak ada
seseorang yang merasa aman (dari kedatangannya), dan orang-orang yang memelihara
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki
maka sesungguhnya mereka tidak tercela.”

Namun prinsip moral yang dikenalkan al-Qur’an tentang zakat bukan hanya perkara
antara manusia dengan Tuhan. Dampak zakat terhadap peningkatan kesejahteraan manusia
adalah sesuatu yang secara teoritis signifikan dan terintegrasi dalam sistem Islam. al-Qur'an
menyebutkan orang fakir dan miskin adalah dua kelompok yang pertama dari delapan
kelompok dalam daftar penerima zakat (mustahiq). Mereka diprioritaskan oleh al-Qur'an
untuk menerima zakat. Hal ini menunjukkan bahwa mengatasi masalah kemiskinan
merupakan tujuan utama dari zakat. Selanjutnya berdasarkan karakteristik distribusi yang
disebutkan di atas, zakat menjadi instrumen yang sangat efektif untuk mengurangi tingkat
kemiskinan karena secara inheren berpihak pada masyarakat miskin. Inilah yang secara
khusus mengubah sistem kemasyarakat Arab jahiliyah yang nomaden dan bertindak
kesukuan menjadi masyarakat yang terikat satu sama lain atas nama agama Islam.

Penutup

Pemikiran dasar ‘Udah Khalil Abi ‘Udah tentang pergeseran makna zakat dalam al-
Qur’an dan syair jahili menunjukkan adanya ketersambungan makna zakat mulai dari masa
jahiliyah sampai turunnya al-Qur’an. Pada masa Jahiliyah, kata zaka berarti ‘sesuatu yang
bertambah’ atau istilah untuk ‘laki-laki yang sudah menikah’. Kata zaka dalam syair pun
diartikan berbeda-beda dengan ‘pantas’ atau ‘haus’. Setelah Islam datang dan al-Qur’an
turun, kata zaka berkembang menjadi zakat yang berarti ‘kewajiban menafkahkan sebagian
harta jika sudah mencapai satu nisab’. Dari sini, terjadi kesinambungan dan pergeseran
makna dari kata zakadt tersebut. Berdasarkan contoh kata zakat, Abti ‘Udah pun memberikan
penjelasan tentang pergeseran makna dari ma’na lughawi (makna pokok atau makna asal
atau makna yang digunakan pada masa jahiliyah) menuju ma’na istilahi (makna istilah yang
sangat berkaitan dengan eksistensi [slam, yang hanya diketahui ketika Islam datang).

Metode penyampaian dan alur berfikir ‘Udah Khalil Aba ‘Udah yang
berkesinambungan dengan zaman sekarang dapat berkontribusi secara teoritis untuk
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memberikan wacana baru dalam tafsir bercorak lughawi. Implikasi yang ditimbulkan dari
perubahan makna zakat tidak terbatas pada implikasi kebahasaan, tetapi lebih jauh pada
sistem kehidupan masyarakat Arab dalam memaknai konsep harta dan kepemilikan pribadi.
Dari segi ontologis, zakat memperkenalkan bahwa sejatinya harta yang dimiliki seseorang
bukanlah miliknya sesungguhnya, tetapi harta tersebut berasal dari Allah yang pada
beberapa bagiannya adalah milik orang lain. Dari sisi komunikasi, jika pada masyarakat
jahiliyah kata zaka berarti sesuatu yang bertambah, maka dengan kata yang sama al-Qur’an
justru memperkenalkan sistem untuk membagi harta yang dimiliki. Sementara prinsip
moral yang dikenalkan al-Qur’an tentang zakat bukan hanya perkara antara manusia dengan
Tuhan. Dampak zakat terhadap peningkatan kesejahteraan manusia adalah sesuatu yang
secara teoritis signifikan dan terintegrasi dalam sistem Islam.
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